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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN VISUAL 

INFOGRAFIS TIMELINE TERHADAP HASIL BELAJAR KOGNITIF 

SISWA PADA PEMBELAJARAN SEJARAH KELAS XI IPS 10 DI SMAN 

13 BANDAR LAMPUNG TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

 

Oleh 

Putri Dalila Shabrina 

 

Tercapainya suatu tujuan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar yang 

diperoleh siswa. Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa yaitu 

dengan menggunakan media pembelajaran. Salah satu komponen yang perlu 

mendapat perhatian dalam perencanaan pembelajaran adalah pemilihan media 

pembelajaran yang sesuai dan cocok untuk materi yang di ajarkan dan juga untuk 

menarik perhatian para siswa dalam belajar. Salah satu media pembelajarn yang 

dapat digunakan adalah media pembelajaran visual infografis timeline. Rumusan 

masalah penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh media pembelajaran 

infografis terhadap hasil belajar kognitif siswa?. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian eksperimen, dengan penentuan sampel menggunakan teknik 

nonprobability sampling dengan jenis sampling jenuh. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah tes, sedangkan data penelitian dianalisis secara kuantitatif 

menggunakan uji T (Parsial) dan uji Paired Sample T-test. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan media pembelajaran visual 

infografis timeline terhadap hasil belajar kognitif siswa ditunjukkan dengan nilai 

thitung 3,469 > ttabel 2,039 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,002 < 0,05. Kemudia hasil 

uji Paired sample t-test nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang mana dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media 

pembelajaran visual infografis timeline terhadap hasil belajar kognitif siswa pada 

pembelajaran sejarah. 

 

Kata Kunci : infografis timeline, hasil belajar kognitif, media pembelajaran, 

pembelajran sejarah. 

 

 



 
 
 

 

 

 

 

ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF THE USE OF TIMELINE INFOGRAPHIC VISUAL 

LEARNING MEDIA ON STUDENTS' COGNITIVE LEARNING 

OUTCOMES IN HISTORY LEARNING CLASS 

XI IPS 10 AT SMAN 13 BANDAR LAMPUNG 

ACADEMIC YEAR 2023/2024 

 

By 

Putri Dalila Shabrina  

 

The achievement of a learning goal can be seen from the learning outcomes 

obtained by students. One way to improve student learning outcomes is by using 

learning media. One component that needs attention in learning planning is the 

selection of appropriate learning media for the material being taught and also to 

attract students' attention in learning. One of the learning media that can be used 

is the visual learning media, timeline infographics. The formulation of the research 

problem is whether there is an influence of infographic learning media on student 

learning outcomes? This research uses an experimental research method, with 

sample determination using a nonprobability sampling technique with a saturated 

sampling type. The data collection technique used was a test, while the research 

data was analyzed quantitatively using the T test (Partial) and Paired Sample T-

test. The results of this research indicate that there is an influence of the application 

of timeline infographic visual learning media on students' cognitive learning 

outcomes as indicated by the tcount value of 3.469 > ttable 2.039 and the 

significance value (Sig.) 0.002 < 0.05. Then the results of the Paired sample t-test 

have a Sig (2-tailed) value of 0.000 < 0.05. Based on the results of this research, it 

can be concluded that H0 is rejected and H1 is accepted, which can be concluded 

that there is a significant influence of the use of timeline infographic visual learning 

media on students' cognitive learning outcomes in history learning. 

 

Keywords : timeline infographics, cognitive learning outcomes, learning media, 

history learning. 
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“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.” 

(Q.S AL-Insyirah : 5-6) 

 

 

“Jadikan setiap tempat sebagai sekolah. Jadikan setiap orang sebagai guru.” 

(Ki Hajar Dewantara) 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam Perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan No.20 tahun 2003, 

mengatakan bahwa Pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya dan masyarakat”. Pendidikan meliputi pengajaran keahlian 

khusus, dan juga sesuatu yang tidak dapat dilihat tetapi lebih mendalam yaitu 

pemberian pengetahuan, pertimbangan dan kebijaksanaan. Definisi Pendidikan 

dalam arti luas, pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung 

sepanjang hayat dalam segala lingkungan dan situasi yang memberikan pengaruh 

positif pada pertumbuhan setiap individu. Bahwa pendidikan berlangsung selama 

sepanjang hayat (long life education) (Pristiwanti, 2022). 

 

Berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan itu sangat tergantung pada 

banyak faktor baik yang berasal dari luar diri para siswa (faktor eksternal) maupun 

yang berasal dari dalam diri para siswa itu sendiri (faktor internal). Faktor internal 

terdiri dari keadaan atau kondisi jasmani (fisiologis) dan psikologi yang terdiri dari 

tingkat kecerdasan/inteligensia, sikap, bakat, minat, dan motivasi. Faktor eksternal 

adalah keadaan lingkungan yang dapat mempengaruhi seseorang saat belajar. 

“Keadaan lingkungan dibagi dalam dua kategori yaitu lingkungan sosial dan 

nonsosial. Lingkungan sosial meliputi orang tua, saudara, guru, teman, serta 

masyarakat. Lingkungan nonsosial meliputi lingkungan tempat tinggal/belajar, 

alat-alat belajar, keadaan, cuaca dan waktu belajar (Pristiwanti, 2022). 

 

Tercapainya suatu tujuan pembelajaran salah satunya dapat dilihat dari hasil belajar 

siswa. Hasil belajar yang didapatkan siswa dalam proses pembelajaran merupakan 
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salah satu tolak ukur keberhasilan dalam dunia pendidikan. Hasil belajar dapat 

dilihat dari terjadinya perubahan hasil masukan pribadi berupa minat dan rancangan 

pembelajaran yang dirancang oleh guru. Sesuai pendapat Nana Sudjana “Hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajarnya” (Sudjana, 2017). 

 

Hasil belajar yang optimal mencerminkan keberhasilan proses pembelajaran di 

sekolah ataupun keberhasilan siswa dalam menguasai konsep atau materi 

pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi pendahuluan didapatkan hasil Ulangan 

Harian (UH) mata pelajaran sejarah kelas XI IPS di SMAN 13 Bandar Lampung, 

diperoleh data hasil belajar sebagai berikut.  

 

Tabel 1. Daftar Nilai Ulangan Harian Sejarah Indonesia Siswa Kelas XI IPS SMAN 

13 Bandar Lampung Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2023/2024 

Interval 

Nilai 

Kelas Total KKM Presentase 

XI IPS 

8 

XI IPS 

9 

XI IPS 

10 

XI IPS 

11 

0-74 16 14 22 13 65 75 47,10% 

75-100 19 20 12 22 73 52,9% 

Jumlah 35 34 34 35 138 100% 

Sumber: Guru Sejarah Kelas XI IPS SMAN 13 Bandar Lampung 

 

Berdasarkan data dari tabel di atas, menunjukkan bahwa SMAN 13 Bandar 

Lampung menetapkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada mata pelajaran 

sejarah dengan nilai 75. Namun, diketahui bahwa umumnya setengah dari jumlah 

siswa kelas XI IPS hasil belajar sejarahnya belum memenuhi nilai KKM tersebut. 

Dari 138 siswa, terdapat 73 siswa yang nilai sejarahnya telah mencapai KKM 

dengan persentase 52,9%, sedangkan 65 siswa nilai sejarahnya belum mencapai 

KKM dengan persentase 47,10%. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar 

sejarah masih terbilang kurang atau rendah bagi beberapa siswa, yang membuat 
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tujuan pembelajaran belum tercapai secara menyeluruh. Hal tersebut dapat 

disebabkan proses pembelajaran yang tidak berjalan dengan optimal atau juga dari 

kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep atau materi pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan ibu Esi Erhana, S.Pd. selaku guru 

Sejarah kelas XI IPS SMAN 13 Bandar Lampung yaitu: 

“Hasil belajar siswa kelas XI IPS dihadapkan pada tantangan akibat tingkat 

ketertarikan yang belum optimal terhadap proses pembelajaran. 

Ketidakminatan belajar ini disebabkan oleh tingkat efektivitas guru yang 

masih dapat ditingkatkan dalam penyampaian materi, serta penggunaan 

metode pembelajaran yang belum bervariasi. Pendidik cenderung 

mengandalkan buku teks dan PPT sebagai sumber dan media pembelajaran, 

yang mengakibatkan pembelajaran terasa kurang dinamis dan kurang 

menarik. Kendala terkait perubahan jadwal pembelajaran Sejarah dalam 

Kurikulum Merdeka turut menambah kesulitan bagi guru dalam 

menyesuaikan waktu mengajar, sehingga pengajaran materi pun kurang 

efektif. Keadaan ini dapat menimbulkan ketidaknyamanan siswa karena 

kurangnya variasi dalam proses pembelajaran” (Wawancara dengan Ibu Esi 

Erhana, S.Pd. pada tanggal 1 November 2023). 

 

Mengatasi hal itu penting untuk dilakukan upaya peningkatan kualitas proses 

pembelajaran melalui inovasi pembelajaran. Inovasi yang dimaksud dapat berupa 

pendekatan, strategi, metode dan model pembelajaran yang dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang aktif, kreatif dan menyenangkan. Guru harus memilih 

pendekatan pembelajaran yang sesuai agar siswa dapat belajar dengan efektif, 

berpikir kritis, dan terlibat dalam proses belajar untuk mencapai hasil belajar yang 

optimal. Salah satu cara untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa yaitu 

dengan menggunakan media pembelajaran. (Moto, 2019) menyatakan bahwa 

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik jika guru dapat merencanakan atau 

merancang pembelajaran dengan sistematis dan cermat. Salah satu komponen yang 

perlu mendapat perhatian dalam perencanaan pembelajaran adalah pemilihan media 

pembelajaran yang sesuai dan cocok untuk materi yang di ajarkan dan juga untuk 

menarik perhatian para siswa dalam belajar. 
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Media pembelajaran adalah saluran atau perantara yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan lewat materi ajar. Media sangat diperlukan dalam 

pembelajaran sebagai alat penyampaian informasi dan pesan dari pendidik kepada 

peserta didik. Pembelajaran yang baik dan berlangsung lancar memerlukan media 

pembelajaran yang baik dan sesuai dengan kondisi kelas (Aristina, 2014).  

Dari pengertian ahli di atas maka dapat dikatakan bahwa media pembelajaran 

adalah sarana pendidikan yang dapat digunakan untuk membantu proses belajar-

mengajar, serta menumbuhkan motivasi belajar peserta didik, dan alat yang dapat 

dimanfaatkan pelajar dalam proses pembelajaran. 

 

Penggunaan media pembelajaran dalam pendidikan dapat memberikan stimulus 

terhadap hasil belajar siswa dapat meningkat. Dan salah satu media pembelajaran 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran sejarah adalah penerapan media 

infografis. Media infografis dirasa sangat cocok untuk meningkatkan minat baca 

dalam pembelajaran sejarah, karena media infografis merupakan salah satu media 

baca yang memadukan antara informasi dan grafis yang menarik agar pembaca 

menjadi antusias dan mudah dalam membaca informasi yang diberikan (Khomaria, 

2015). Beberapa keunggulan infografis menurut Lankow dkk (2014) yaitu menarik 

pembaca dengan keunikan yang menggabungkan antara kata - kata dengan desain 

grafis, mendapatkan informasi dengan cepat, mudah untuk disebarkan. Infografis 

dapat menjadi salah satu pilihan media bagi pendidik dalam menyampaikan materi 

kepada peserta didik. Infografis dapat menjadi salah satu media pembelajaran yang 

efektif untuk digunakan dalam meningkatkan pemahaman siswa. Hal tersebut 

didukung dengan kelebihan media infografis menurut Nasution & Diansyah (2020) 

yaitu: 

1) Media infografis memuat gambar-gambar dan kalimat-kalimat yang 

menarik. 

2) Media infografis dapat ditampilkan di dalam platform media sosial seperti 

instagram. 

3) Media infografis dapat diakses oleh siapapun termasuk peserta didik. 

4) Media infografis dapat memudahkan guru dalam penyampaian materi 

pembalajaran. 
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5) Media infografis dapat meningkatkan imajinasi peserta didik. 

6) Media infografis juga dapat membantu pendidik untuk melatih kemampuan 

peserta didik dan kebiasaan peserta didik belajar secara mandiri. 

7) Media infografis berperan menyederhanakan informasi sehingga menjadi 

lebih mudah dan cepat dipahami 

 

Penerapan media infografis ini diharapkan siswa tidak jenuh serta dapat cepat dan 

mudah memahami materi pelajaran sejarah, sehingga dapat meningkatkan dan 

mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan standar kompetensi yang 

telah ditentukan oleh lembaga pendidikan. 

 

Peneliti dalam hal ini tertarik untuk menggunakan media pembelajaran visual 

infografis timeline sebagai media pembelajaran di SMAN 13 Bandar Lampung 

pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024. Media infografis merupakan 

salah satu bentuk media visual yang menggabungkan elemen-elemen seperti warna, 

ilustrasi, gambar dan teks dalam menyajikan suatu materi atau menyampaikan data 

dan ide secara sederhana sehingga mudah dipahami oleh pembaca, selain itu juga 

tampilan infografis menarik sehingga membuat siswa tertarik untuk mempelajari 

materi (Damayanti, dkk, 2020). Jika kondisi pembelajaran yang menyenangkan, 

secara otomatis dapat memicu terjadinya proses pembelajaran yang efektif dan 

memotivasi siswa sehingga dapat membuat hasil belajar yang baik. Dengan media 

Infografis timeline ini peneliti berharap agar siswa tidak jenuh dalam pembelajaran 

dan mudah memahami materi sehingga siswa dapat menerima hasil yang baik.  

 

Berdasarkan hasil observasi, fakta di lapangan menunjukkan kondisi tidak seperti 

yang diharapkan berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan oleh peneliti di 

SMAN 13 Bandar Lampung pelaksanaan pembelajaran sejarah umumnya di kelas 

XI IPS SMAN 13 Bandar Lampung menunjukkan bahwa guru memanfaatkan 

media dan sumber berupa buku cetak, papan tulis, dan PPT serta muatan materi 

yang terdapat di dalam buku paket yang digunakan bersifat nasional.  
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Berdasarkan gambaran tersebut peneliti mencoba memberikan solusi permasalahan 

dengan penggunaan media pembelajaran visual infografis timeline. penelitian ini 

fokus pada pembelajaran sejarah guna mengukur seberapa berpengaruh jika proses 

pembelajaran memanfaatkan media pembelajaran visual infografis timeline 

terhadap hasil belajar siswa. Maka dari itu, peneliti memiliki ketertarikan untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Visual Infografis Timeline Terhadap  Hasil Belajar Kognitif 

Siswa Pada Pembelajaran Sejarah Kelas XI IPS 10 di SMAN 13 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2023/2024” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh yang signifikan media 

pembelajaran visual infografis timeline terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas 

XI IPS 10 di SMAN 13 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2023/2024? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah apakah ada pengaruh yang signifikan media pembelajaran 

visual infografis timeline terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas XI IPS 10 di 

SMAN 13 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2023/2024 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang membutuhkan. 

Kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Secara teori, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai pengaruh penggunaan media Infografis di bidang 

pendidikan sejarah, serta sebagai sumber informasi bagi peneliti lain yang 

akan mengkaji permasalahan yang berkaitan dengan Media Pembalajaran 
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Visual Infografis  Timeline dalam proses pembelajaran sejarah di SMAN 13 

Bandar Lampung. 

 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

Bagi siswa dapat belajar dengan media pembelajaran yang baru, 

kemudian termotivasi untuk belajar lebih, dengan demikian hasil belajar 

sejarah siswa akan meningkat. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini berguna sebagai bahan informasi dan masukan untuk 

meningkatkan intensitas dan minat belajar siswa. Serta sumbangan pada 

peningkatan mutu proses pembelajaran, khususnya mata pelajaran 

sejarah. 

c. Bagi Sekolah 

Diharapkan penelitian ini mampu memberikan saran, kritik, dan 

masukan untuk meningkatkan mutu juga kualitas pendidikan yang akan 

mendatang. 

d. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti menjadi sarana pengembangan diri, menambah 

pengalaman, dan penegtahuan peneliti menggunakan media Infografis 

sebagai media pembelajaran serta sebagai referensi peneliti lain 

melakukan penelitian sejenis. 

 

1.5 Kerangka Berpikir 

Peran seorang guru sangat diperlukan dalam memberikan motivasi serta 

menciptakan media yang menarik kepada siswa agar tertarik mengikuti mata 

pelajaran sejarah. Mengingat pentingnya mewujudkan suasana kelas yang menarik 

siswa terlebih pada mata pelajaran sejarah maka dibutuhkannya bantuan media 

dalam pembelajaran. Dengan memiliki ketertarikan terhadap mata pelajaran sejarah 

dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa di SMAN 13 Bandar Lampung. 

Pemilihan sebuah media sebagai penunjang penyampaian materi atau komunikasi 
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perlu diperhatikan, hal itu agar mempermudah guru menyampaikan informasi 

kepada siswa secara mudah dan memiliki daya tarik tersendiri. 

Mayoritas siswa sekarang lebih suka dengan sesuatu yang menarik, daya tarik 

tersebut dapat tampak dari visualisasi warna, kata-kata, dan gambar yang disajikan. 

Berbeda dengan mayoritas pendidik yang mengajar hanya dengan hafalan dan 

menerapkan metode ceramah, sehingga siswa mengalami kejenuhan dalam 

pembelajaran sejarah. Media pembelajaran Infografis dapat memberikan motivasi 

belajar siswa melalui visualisai warna, kata-kata, dan gambar. 

Dengan alasan-alasan yang dikemukan di atas, peneliti mencoba untuk mencari 

apakah benar ada pengaruh media pembelajaran visual Infografis timeline terhadap 

hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran sejarah di SMAN 13 Bandar 

Lampung. Sehingga hal ini menjadi alasan peneliti untuk mengangkat penelitian 

yang berjudul Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Visual Infografis 

Timeline Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Pembelajaran Sejarah Kelas 

XI IPS 10 di SMAN 13 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2023/2024. 

1.6 Paradigma 

Paradigma dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. 

Gambar 1. Paradigma Penelitian 

 

 

 

Keterangan: 

X : Variabel Independen 

Y : Variabel Dependen 

 

 

 

X 

Media Pembelajaran 

Infografis Timeline 

Y 

Hasil Belajar Kognitif Siswa 
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1.7 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara untuk rumusan masalah penelitian, dimana 

rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam bentuk kalimat tanya. Dianggap 

sementara karena jawaban yang diberikan hanya berdasarkan terhadap teori-teori 

yang relevan, bukan pada data empiris yang didapatkan melalui pengumpulan data. 

Oleh karena itu, hipotesis juga dapat dirumuskan sebagai jawaban teoritis atas 

rumusan masalah penelitian, tetapi belum sebagai jawaban empiris terhadap data 

(Sugiyono, 2015). Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H0 :   Tidak ada pengaruh yang signifikan penggunaan media pembelajaran visual 

infografis timeline terhadap hasil belajar kognitif pada siswa kelas XI IPS 

10 di SMAN 13 Bandar Lampung. 

H1 :   Ada pengaruh yang signifikan penggunaan media pembelajaran visual 

infografis timeline terhadap hasil belajar kognitif pada siswa kelas XI IPS 

10 di SMAN 13 Bandar Lampung. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Konsep Media Pembelajaran 

a. Definisi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah saluran atau perantara yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan lewat materi ajar. Media sangat diperlukan dalam 

pembelajaran sebagai alat penyampaian informasi dan pesan dari pendidik 

kepada peserta didik. Pembelajaran yang baik dan berlangsung lancar 

memerlukan media pembelajaran yang baik dan sesuai dengan kondisi kelas 

(Aristina, 2014). Menurut Basri & Sumargono (2018) media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang digunakan atau disediakan oleh guru dimana 

penggunaannya diintegrasikan kedalam tujuan dan isi pembelajaran, sehingga 

dapat membantu meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran serta mencapai 

kompetensi pembelajarannya 

 

Dari pengertian para ahli di atas maka dapat dikatakan bahwa media 

pembelajaran adalah sarana pendidikan yang dapat digunakan untuk membantu 

proses belajar-mengajar, serta menyampaikan pesan/informasi dari pendidik 

kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 

b. Manfaat Media Pembelajaran 

Manfaat media pembelajaran tentunya akan mempertinggi proses dan hasil 

belajar. Terdapat beberapa manfaat dari media pembelajaran menurut Basri & 

Sumargono (2018), yaitu: 
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1. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang 

dimiliki oleh siswa. 

2. Mengkonkretkan konsep-konsep yang abstrak. 

3. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan 

waktu. 

4. Media menghasilkan keseragaman pengamatan. 

5. Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkret, dab 

realistis. 

6. Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi langsung antara 

siswa dan lingkungannya. 

7. Media memberikan pengalama yang integral atau menyeluruh dari 

konkret sampai hal yang bersifat abstrak. 

8. Media membangkitkan keinginan dan minat. 

9. Media membangkitkan motivasi dan rangsangan anak-anak belajar. 

 

c. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Jika ditelusuri lebih jauh tentang berbagai variasi media pembelajaran, tentu 

banyak sekali jenis media yang sudah dikembangkan oleh para praktisi 

pendidikan. Asyhar (2011) dalam (Yaumi, 2017) membagi jenis media 

pembelajaran ke dalam empat bagian, yakni (1) media visual, (2) media audio, 

(3) media audio-visual, (4) dan multimedia. Pembagian yang lebih lengkap 

dapat dilihat pada jenis media pembelajaran menurut Pribadi (2011) dalam 

(Yaumi, 2017), di mana dikatakan bahwa pada dasarnya media pembelajaran 

dapat diklasifkasi menjadi delapan bagian, yaitu (1) orang, (2) objek, (3) teks, 

(4) audio, (5) visual, (6) video, (7) komputer multimedia, dan (8) jaringan 

komputer. Heinich, Molenda, Russell, dan Smaldino (2002) dalam (Yaumi, 

2017) mengelompokkan media pembelajaran ke dalam beberapa jenis, yaitu (1) 

bahan cetak, (2) visual, (3) audio, (4) video, (5) komputer, (6) multimedia, (7) 

Internet dan Intranet. 

 

Berdasarkan jenis media pembelajaran sebagaimana telah dikutip di atas, maka 

(Yaumi, 2017) mengelompokkan media pembelajaran ke dalam beberapa 



12 

 

 

bagian, seperti (1) media cetak, (2) audio, (3) visual, (4) multimedia, (5) 

komputer dan jaringan. 

 

1. Media Cetak 

Media cetak merupakan media sederhana dan mudah diperoleh di mana dan 

kapan saja. Media ini juga dapat dibeli dengan biaya yang relatif murah dan 

dapat dijangkau pada toko-toko terdekat. Buku, brosur, leaflet, modul, 

lembar kerja siswa, dan handout termasuk bagian-bagian dari media cetak. 

Keuntungan menggunakan media cetak adalah mudah untuk diperoleh, 

fleksibel, mudah dibawa ke mana-mana, dan ekonomis. 

 

2. Media Audio 

Media audio adalah jenis media yang digunakan dalam proses pembelajaran 

dengan hanya melibatkan indera pendengaran peserta didik. Indera 

pendengaran sangat efektif memproses informasi yang diperoleh dari 

sumber-sumber informasi. Berbeda dengan media grafis, media audio 

berkaitan dengan indera pendengaran. Pesan yang ingin disampaikan 

dituangkan ke dalam lambanglambang auditif, baik verbal (ke dalam kata-

kata lisan) maupun non verbal. Ada beberapa jenis media yang dapat kita 

kelompokkan dalam media audio, antara lain, radio, alat perekam pita 

magnetik, piringan hitam dan laboratorium bahasa. 

 

3. Media Visual 

Secara garis besar, media visual dapat dibagi menjadi dua komponen, yakni 

media visual yang nonprojected dan projected. Media visual nonprojector 

mencakup gambar, tabel, grafik, poster, dan, karton. Media visual tersebut 

dapat menerjemahkan ide-ide yang abstrak ke dalam suatu format yang 

realistik, dari simbol-simbol verbal ke dalam bentuk yang kongkrit, dan 

dapat diperoleh dengan mudah walaupun menggunakan biaya yang relatif 

mahal tetapi dibutuhkan kreatifitas untuk merancang, mengembangkan, dan 

memanipulasinya sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Sedangkan yang 

termasuk media visual projected adalah kamera, OHP, Slide, gambar digital 



13 

 

 

(CD-Room, foto CD, DVD-Room dan disket komputer), dan gambar 

projeksi digital yang didesain untuk digunakan dengan perangkat lunak 

presentasi grafik seperti panel projeksi liquid crystal display (LCD) yang 

dihubungkan dengan komputer ke layar. 

 

4. Multimedia 

Multimedia adalah penggabungan penggunaan teks, gambar, animasi, foto, 

video, dan suara untuk menyajika informasi. Multimedia merupakan produk 

teknologi mutakhir yang bersifat digital. Media ini mampu memberikan 

pengalaman belajar yang kaya dengan berbagai kreativitas. Penggunaan 

multimedia dapat disesuaikan dengan kemampuan pebeljar, pemelajar, dan 

didukung dengan sarana dan fasilitas yang memadai. Banyak metode dan 

strategi yang dapat digunakan untuk menggunakan multimedia yang efektif 

dan interaktif. 

 

5. Perangkat Komputer 

Komputer berkembang tidak lagi berfungsi hanya sebagai sarana 

komputasi,melainkan telah menjadi sarana untuk berkomunikasi. 

Penggunaan komputer telah membentuk jaringan yang mendunia. Sebagai 

pengguna jaringan komputer kita dapat berkomunikasi dengan jaringan 

komputer yang ada di seluruh dunia. Kita dapat mencari dan memperoleh 

beragam informasi dan pengetahuan yang diperlukan. Berbagai situs 

Internet yang dapat dipergunakan untuk mencari buku, makalah, artikel, 

jurnal, dan berbagai hasil penelitian mutakhir dapat diakses di mana-mana. 

Begitu pula video online seperti youtube, audio online seperti audio 

streaming dapat diperoleh secara gratis (Yaumi, 2017). 

 

Berdasarkan jenis media pembelajaran menurut teori (Yaumi, 2017) 

mengelompokkan media pembelajaran ke dalam beberapa bagian, seperti (1) 

media cetak, (2) audio, (3) visual, (4) multimedia, (5) komputer dan jaringan. 

Sehingga infografis menurut teori (Yaumi, 2017) merupakan media visual. 

Media visual merupakan suatu alat atau sumber belajar yang di dalamnya 
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berisikan pesan, informasi khususnya materi pelajaran yang di sajikan secara 

menarik dan kreatif dan diterapkan dengan menggunakan indera pengelihatan. 

Secara garis besar, media visual dapat dibagi menjadi dua komponen, yakni 

media visual yang nonprojected dan projected. Media visual nonprojector 

mencakup gambar, tabel, grafik, poster, dan, karton. 

 

2.2.2 Konsep Infografis 

a. Definisi Infografis 

Infografis atau dalam Bahasa Inggris disebut infographics berasal dari kata 

information dan graphics. Menurut (Kurniasih, 2016). Infografis (Infographics) 

merupakan singkatan dari Information + Graphics. Infografis merupakan 

visualisasi data, gagasan, informasi atau pengetahuan melalui bagan, grafis, 

jadwal dan lainnya agar data, gagasan, informasi atau pengetahuan dapat 

disajikan lebih dari sekedar teks dan memiliki dampak visual yang cukup kuat 

dan lebih menarik. Sedangkan menurut Damayanti (2020) infografis 

merupakan salah satu bentuk media visual yang menggabungkan elemen-

elemen seperti warna, iustrasi, gambar dan teks dalam menyajikan suatu materi 

atau menyampaikan data dan ide secara sederhana sehingga mudah dipahami 

oleh pembaca, selain itu juga tampilan infografis menarik sehingga membuat 

siswa tertarik untuk mempelajari materi. 

Berdasarkan dari pengertian beberapa sumber diatas dapat dikatakan bahwa 

Infografis adalah bentuk visualisasi gabungan yang meliputi teks dan grafik 

dengan tujuan untuk menyampaikan pesan atau cerita yang lengkap secara 

singkat yang dapat memudahkan informasi terbaca.  

Infografis adalah representasi visual dari informasi, data, atau pengetahuan 

yang dirancang untuk menyampaikan informasi secara cepat dan jelas. Dalam 

konteks media, infografis dianggap sebagai salah satu bentuk media yang 

efektif. Para ahli media dan komunikasi berpendapat bahwa infografis 

memenuhi kriteria sebagai media karena keterampilan visual dan pemrosesan 

informasi. Menurut Edward Tufte, seorang ahli dalam bidang visualisasi 
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sekaligus pelopor pada visualisasi data menyatakan bahwa sebuah berita 

maupun hasil penelitian yang dipublikasikan melalui media massa cetak 

maupun elektronik memerlukan infografis tidak hanya sebagai pemaparan 

berita, namun juga sebagai daya tarik media tersebut. Penggunaan warna, 

komposisi maupun elemen-elemen visual lainnya memperhitungkan keunikan 

maupun kekhasan dari sebuah media. Infografis adalah alat yang sangat kuat 

untuk menyajikan data karena mampu menyatukan gambar, teks, dan grafik 

untuk menyampaikan informasi yang kompleks dengan cara yang lebih mudah 

dipahami. Ini menjadikannya media yang efektif untuk memengaruhi cara 

orang memproses informasi. Tufte juga berpendapat bahwa infografis harus 

berfungsi sebagai alat pendidikan, membantu audiens memahami informasi 

kompleks dengan lebih mudah. Menurut Smicklas (2012) penting untuk 

dipahami bahwa Infografis tidak digunakan semata-mata untuk berkomunikasi. 

Infografis adalah media yang baik untuk menyampaikan pesan atau wawasan 

pembelajaran yang efektif yang dapat membantu audiens memahami dan 

mengingat informasi dengan lebih baik (Saptodewo, 2014).  

Jadi, infografis tidak hanya memenuhi definisi sebagai media, tetapi juga 

dianggap oleh para ahli sebagai salah satu bentuk media yang efektif dalam 

menyampaikan informasi secara efisien dan menarik. 

Infografis sebagai bentuk informasi yang dibuat untuk memberikan sajian yang 

menarik dan lebih mudah dipahami karena menggabungkan gambar dan teks. 

Siswa akan lebih mudah memahami materi pelajaran melalui gambar, tidak 

hanya tulisan saja. Infografis dapat mengkomunikasikan informasi materi 

pelajaran yang kurang menarik jika dijelaskan hanya melalui tulisan tanpa 

adanya ilustrasi, gambar atau visualisasi data. 

Adapun tujuan dibuatnya infografis ini menurut Rosarita (2018) adalah: 

1. Untuk mengkomunikasikan pesan yang kompleks menjadi sederhana 

2. Dapat mempresentasikan sebuah informasi lebih singkat dan mudah 

dipahami 

3. Memperjelas suatu data dengan mudah 
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b. Jenis-Jenis Infografis 

Secara garis besar ada empat jenis infografis (Kurniasih, 2016), yaitu : 

1. Infografis yang berdasarkan pada Statistik (Statistical Based) Infografis 

yang berdasarkan pada statistik mencakup diagram, bagan, grafis, tabel 

dan daftar yang dapat meninjau informasi statistik. 

Gambar 2. Contoh Gambar Infografis Statistik 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

https://images.app.goo.gl/E1ueMp9RGRQ193cj7  

 

 

2. Infografis yang berdasarkan pada Jadwal (Timeline Based) Infografis 

yang berdasarkan pada jadwal menunjukkan urutan kejadian dari waktu 

ke waktu dan juga memungkinkan audien memahami hubungan 

kronologis secara cepat. Tipe ini dapat ditunjukkan dalam bentuk tabel, 

pararaf tahun demi tahun, dsb. 

 

 

 

https://images.app.goo.gl/E1ueMp9RGRQ193cj7
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Gambar 3. Contoh Gambar Infografis Timeline 

  

Sumber: Poster My Wall 

https://images.app.goo.gl/j5Wpa4swFCBvdy479  

 

3. Infografis yang berdasarkan pada proses (Process Based) adalah jenis 

infografis yang dapat digunakan untuk menjelaskan langkah-langkah 

suatu proses, mirip dengan diagram alir atau dapat dipergunakan juga 

untuk menjelaskan tentang ruang kerja, pabrik atau kantor sehingga 

pembaca memahami ruang terbatas secara prakris. 

Gambar 4. Contoh Gambar Infografis Proses 

 

Sumber: Glits 

https://images.app.goo.gl/dZz9XWrGPbTaua2y7  

https://images.app.goo.gl/j5Wpa4swFCBvdy479
https://images.app.goo.gl/dZz9XWrGPbTaua2y7


18 

 

 

4. Infografis yang berdasarkan pada lokasi atau geografi. Dengan 

mempergunakan Geographic Information System, peta dapat 

dipertimbangkan sebagai cara terbaik untuk menunjukan infografis 

berdasarkan geografi. Ada banyak notasi GIS yang dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi jalan, kereta, tempat wisata, rumah sakit, 

bandara, dsb. Selain notasi, hal penting lainnya yang harus diperhatikan 

adalah penggunaan skala atau rasio yang tepat. 

Gambar 5. Contoh Gambar Infografis Geografi 

 

Sumber: Jasa Desain Grafis 

https://images.app.goo.gl/mMeZBcfRcZDt7b4t8 

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan Infografis Timeline. Infografis 

timeline adalah cara yang efektif untuk memvisualisasikan sejarah, atau meng-

highlight tanggal-tanggal penting, atau untuk memberikan gambaran tentang 

berbagai peristiwa. Infografis timeline biasa digunakan dalam penelitian 

sejarah dan menurut peneliti infografis timeline sangat tepat digunakan dalam 

penelitian ini karena dengan menggunakan infografis timeline terdapat 

visualisai gambar dan waktu yang dapat dengan mudah dipahami siswa. 

 

 

 

 

 

 

https://images.app.goo.gl/mMeZBcfRcZDt7b4t8
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c. Kelebihan dan Kekurangan Infografis 

Kelebihan media infografis menurut Nasution & Diansyah (2020) yaitu: 

1) Media infografis memuat gambar-gambar dan kalimat-kalimat yang 

menarik. 

2) Media infografis dapat ditampilkan di dalam platform media sosial 

seperti instagram. 

3) Media infografis dapat diakses oleh siapapun termasuk peserta 

didik. 

4) Media infografis dapat memudahkan guru dalam penyampaian 

materi pembalajaran. 

5) Media infografis dapat meningkatkan imajinasi peserta didik. 

6) Media infografis juga dapat membantu pendidik untuk melatih 

kemampuan peserta didik dan kebiasaan peserta didik belajar secara 

mandiri. 

7) Media infografis berperan menyederhanakan informasi sehingga 

menjadi lebih mudah dan cepat dipahami 

Selain itu, terdapat beberapa kekurangan dari penggunaan infografis, 

diantaranya yaitu: 

1) Membutuhkan waktu lama untuk membuatnya 

Salah satu kelemahan penggunaan infografis dalam pemaparan data 

adalah lamanya waktu yang diperlukan untuk membuatnya, 

khususnya dalam hal pengumpulan data dan desain visualnya. 

2) Terbaca tanpa teks 

Terkadang teks yang ada didalam infografis tidak keluar dan tidak 

dapat dibaca oleh Google. Selain itu, permasalahan yang muncul 

adalah tautan yang diintegrasikan dalam infografis tidak mudah 

diklik. 
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3) Harga relatif lebih mahal 

Meskipun hasilnya cukup signifikan, namun bagi sebagian orang 

atau perusahaan harga pembuatan data infografis ini terbilang cukup 

tinggi dibanding membuat konten tulisan biasa (Afianah, 2023). 

 

2.2.3 Konsep Belajar 

Definisi belajar menurut M. Sobry Sutikno adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan suatu perubahan yang baru 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Dalam hal ini, perubahan adalah sesuatu yang dilakukan secara sadar 

(disengaja) dan bertujuan untuk memperoleh suatu yang lebih baik dari 

sebelumnya. Menurut Thursan Hakim, definisi belajar adalah suatu proses 

perubahan di dalam kepribadian manusia yang ditunjukkan dalam bentuk 

peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, 

pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, ketrampilan, daya fikir, dan 

kemampuan lainnya. Sedangkan S. Nasution MA mendefinisikan belajar 

sebagai perubahan kelakuan, pengalaman dan latihan. Jadi belajar membawa 

suatu perubahan pada diri individu yang belajar (Wardana, 2019) 

Beberapa pengertian belajar yang dikemukakan oleh para ahli di atas, maka 

dapat dikatakan bahwa belajar adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan 

setiap individu sehingga tingkah lakunya berbeda antara sebelum dan sesudah 

belajar. 

Terdapat 3 Teori Belajar dan Pembelajaran menurut Dr. Ahdar Djamaluddin, 

S.Ag., S.Sos., M.Pd.i dan Dr. Wardana, M.Pd.I yaitu sebagai berikut: 

1. Teori Behaviorisme 

Behaviorisme adalah teori perkembangan perilaku, yang dapat diukur, 

diamati dan dihasilkan oleh respon pelajar terhadap rangsangan. Tanggapan 

terhadap rangsangan dapat diperkuat dengan umpan balik positif atau 

negatif terhadap perilaku kondisi yang diinginkan. Teori ini lalu 

berkembang menjadi aliran psikologi belajar yang berpengaruh terhadap 
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arah pengembangan teori dan praktik pendidikan dan pembelajaran yang 

dikenal sebagai aliran behavioristik yang menekankan pada terbentuknya 

perilaku yang tampak sebagai hasil belajar. Metode behavioristik ini sangat 

cocok untuk perolehan kemampuan yang membutuhkan praktek dan 

pembiasaan yang mengandung unsur-unsur seperti: kecepatan, spontanitas, 

kelenturan, reflek, daya tahan dan sebagainya, contohnya: percakapan 

bahasa asing, mengetik, menari, menggunakan komputer, berenang, 

olahraga dan sebagainya. Teori ini juga cocok diterapkan untuk melatih 

anak-anak yang masih membutuhkan dominansi peran orang dewasa, suka 

mengulangi dan harus dibiasakan, suka meniru dan senang dengan bentuk-

bentuk penghargaan langsung seperti diberi permen atau pujian. 

 

2. Teori Humanistik 

Menurut teori humanistik, tujuan belajar adalah untuk memanusiakan 

manusia. Proses belajar dianggap berhasil jika si pelajar memahami 

lingkungannya dan dirinya sendiri. Siswa dalam proses belajarnya harus 

berusaha agar lambat laun ia mampu mencapai aktualisasi diri dengan 

sebaik-baiknya. Teori belajar ini berusaha memahami perilaku balajar dari 

sudut pandang pelakunya, bukan dari sudut pandang pengamatannya. 

Tujuan utama para pendidik adalah membantu siswa untuk 

mengembangkan dirinya, yaitu membantu masing-masing individu untuk 

mengenal diri mereka sendiri sebagai manusia yang unik dan membantu 

dalam mewujudkan potensi-potensi yang ada dalam diri mereka. 

 

3. Teori Belajar Kontrustivisme 

Kontruktivisme berasal dari kata kontruksi yang berarti “membangun”. 

Ketika masuk ke dalam kontek filsafat pendidikan maka kontruksi itu 

diartikan dengan upaya dalam membangun susunan kehidupan yang 

berbudaya maju. Teori kontruktivisme mendefinisikan belajar sebagai 

aktivitas yang benar-benar aktif, dimana peserta didik membangun sendiri 

pengetahuannya, mencari makna sendiri, mencari tahu tentang yang 
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dipelajarinya dan menyimpulkan konsep dan ide baru dengan pengetahuan 

yang sudah ada dalam dirinya (Wardana, 2019). 

2.2.4 Konsep Pembelajaran Sejarah 

Pembelajaran sejarah diartikan sebagai wahana bagi peserta didik untuk 

berpikir jauh lebih kritis, mampu memahami makna dan nilai dari setiap 

peristiwa yang pernah terjadi, bukan hanya sekedar mengingat tokoh, fakta dan 

tahun kejadian (Hermanto, 2016). Menurut (Hidayat, 2020) pembelajaran 

sejarah merupakan cabang ilmu pengetahuan yang menelaah tentang asal-usul 

dan perkembangan serta peranan masyarakat pada masa lampau, yang 

mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih 

kecerdasan, membentuk sikap, watak dan kepribadian peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa pembelajaran sejarah adalah 

suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari segala peristiwa atau kejadian yang 

telah terjadi pada masa lampau dalam kehidupan manusia yang berpengaruh 

pada masa sekarang dan masa akan datang. 

2.2.5 Konsep Hasil Belajar Kognitif 

Definisi Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa merupakan prestasi yang dicapai siswa secara akademis 

melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan yang 

mendukung perolehan hasil belajar tersebut. Dikalangan akademis memang 

sering muncul pemikiran bahwa keberhasilan pendidikan tidak ditentukan oleh 

nilai siswa yang tertera di raport atau di ijasah, akan tetapi untuk ukuran 

keberhasilan bidang kognitif dapat diketahui melalui hasil belajar seorang siswa 

(Somayana, 2020). Hasil belajar siswa mengacu pada kemampuan, 

pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang diperoleh oleh siswa sebagai 

hasil dari proses pembelajaran. Ini mencakup sejauh mana siswa mencapai 

tujuan pembelajaran yang ditetapkan oleh kurikulum atau program pendidikan 

tertentu (Andryannisa, dkk, 2023). 
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Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar 

merupakan suatu hal perubahan kemampuan siswa yang sudah mengalami 

proses atau aktivitas pembelajaran, sehingga menjadi patokan keberhasilan 

dalam suatu proses pembelajaran. Perubahan kemampuan yang terjadi pada 

siswa terdiri dari tiga hal, yakni pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Dalam penelitian ini akan melihat hasil belajar sejarah siswa dari segi ranah 

kognitif. 

Hasil Belajar Kognitif 

Kognitif adalah kemampuan intelektual siswa dalam berfikir, mengetahui, dan 

memecahkan masalah. Taksonomi bloom menjelaskan bahwa aspek kognitif 

berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek intelektual, seperti 

pengetahuan, pengertian dan keterampilan. Aspek kognitif diklasifikasikan 

menjadi enam jenjang proses berfikir, yaitu: pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Dalam ranah kognitif itu ada enam 

jenjang proses berpikir, mulai dari jenjang terendah sampai dengan jenjang 

yang paling tinggi (Zainudin, 2023). 

Ranah kognitif berdasarkan taksonomi Bloom (Sudjana, 2017) berkenaan 

dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yaitu: 

a. Pengetahuan (Knowledge) merupakan tipe hasil belajar tingkat kognitif 

yang paling rendah tetapi hasil belajar ini menjadi prasyarat bagi tipe 

hasil belajar berikutnya. 

b. Pemahaman (Comprehension) adalah tipe hasil belajar yang lebih tinggi 

dari pengetahuan. Dalam hal ini untuk dapat memahami perlu terlebih 

dahulu mengetahui dan mengenal.  

c. Aplikasi (Aplication) adalah menerapkan abstraksi (ide, teori, atau 

petunjuk teknis) ke dalam situasi baru (situasi kongkret atau situasi 

khusus). 

d. Analisis (Analysis) adalah usaha memilah sesuatu menjadi unsur-unsur 

atau bagian-bagian sehingga jelas susunannya. 



24 

 

 

e. Sintesis (Synthesis) adalah penyatuan beberapa unsur atau bagian ke 

dalam bentuk yang menyeluruh. 

f. Evaluasi (Evaluation) adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu 

yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, 

pemecahan, atau metodenya berdasarkan standar tertentu. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan hasil belajar ranah kognitif. di 

mana berkaitan dengan ingatan, kemampuan berpikir atau intelektual siswa. 

Untuk mengetahui hasil belajar kognitif peserta didik melalui penerapan 

media pembelajaran infografis timeline yang didapatkan dari nilai Pretest 

dan Posttest sebanyak 20 butir soal materi Pendudukan Jepang di Indonesia. 

Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi 

Pendudukan Jepang di Indonesia, sebelum memulai pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran infografis timeline. Melalui pemberian 

soal-soal pretest peneliti akan memperoleh gambaran mengenai berapa 

peserta didik yang sudah memiliki pengetahuan awal terhadap materi yang 

akan diberikan. Posttest dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir 

siswa setelah diberi perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran 

infografis timeline pada materi Pendudukan Jepang di Indonesia. Data 

posttest pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar 

kognitif siswa di akhir pembelajaran. 

2.2 Penelitian Relevan 

Pada bagian ini, peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya. Penelitian terdahulu memiliki keserupaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan sehingga menambah, mengembangkan maupun memperbaiki 

yang telah ada. Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 

sebagai berikut: 

1. Penelitian Dwi Anjar Yati (2019) yang berasal dari Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Semarang. Dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media 

Infografis Terhadap Minat Belajar Siswa Penyandang Disabilitas Fisik Pada 

Mata Pelajaran Sejarah”. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh 



25 

 

 

penggunaan media infografis terhadap minat belajar sejarah siswa 

penyandang disabilitas fisik di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Prof. Dr. 

Suharso Surakarta sebesar 20,1%. Persamaan antara penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah sama sama menggunakan media 

infografis dalam pembelajaran. Kemudian perbedaan nya adalah penelitian 

ini ingin melihat apakah media infografis berpengaruh terdahap minat 

belajar siswa, sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

terfokus pada apakah terdapat hasil belajar kognitif siswa melalui penerapan 

media infografis timeline pada proses pembelajaran sejarah di kelas. 

 

2. Penelitian Riva Winda Sari (2022) yang berasal dari Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

Dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Infografis Pada Materi 

Pemanasan Global Untuk Siswa Kelas VII di SMP/MTs”. Hasil dari 

penelitian ini adalah penelitan ini mengembangkan media pembelajaran 

Infografis pada materi Pemanasan Global kelas VII di SMP/MTs 

menggunakan model 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan. Model 4D 

ini memiliki tahapan yaitu Define, Design, Develop, and Disssaminate. 

Dibuatnya media Infografis ini untuk dijadikan alat tambahan yang dapat 

digunakan oleh guru saat proses pembelajaran IPA khusunya pada materi 

Pemanasan Global. Kemudian perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah terdapat pada fokus 

penelitian. Pada penelitian ini terfokus pada pengembangan media 

pembelajaran infografis sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

terfokus pada implementasi media infografis timeline terhadap hasil belajar 

siswa kognitif pada pembelajaran sejarah dikelas. 

 

3. Penelitian Wenny Franciska Senjaya (2019). Dengan judul “Peran 

Infografis Sebagai Penunjang Dalam Proses Pembelajaran Siswa”, (dimuat 

dalam Abdimas Altruis : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 2, No. 

1). Hasil dari  penelitian ini adalah materi pelatihan dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dapat diterima dengan baik oleh para 
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siswa. Siswa dapat membuat infografis dengan baik. Para siswa memahami 

proses penyajian informasi dan manfaat dari penyajian informasi dengan 

infografis. Kemudian perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti adalah terdapat pada fokus penelitian. 

Fokus penelitian ini terdapat pada pembuatan media infografis sebagai 

pelatihan sehingga siswa dapat membuat infografis, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti terfokus pada infografis timeline menjadi 

media untuk menyalurkan pembelajaran. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut : 

3.1.1 Objek Penelitian : Penggunaan Media Infografis Timeline Terhadap 

Hasil Belajar Kognitif Pada Pembelajaran Sejarah 

3.1.2 Subjek Penelitian : Siswa Kelas XI  IPS 10 SMAN 13 Bandar Lampung 

3.1.2 Tempat Penelitian : SMA Negeri 13 Bandar Lampung 

3.1.3 Waktu Penelitian : Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024 

3.1.4 Bidang   : Pendidikan 

 

3.2 Metode Penelitian 

Penelitian pada dasarnya adalah penyaluran hasrat ingin tahu manusia dalam taraf 

keilmuan. Manusia selalu ingin mengetahui adanya sebab-akibat dari suatu gejala 

alam maupun gejala sosial. Hasrat ingin tahu manusia yang berkembang terus 

mendorong dilakukannya kegiatan-kegiatan penelitian di berbagai bidang yang 

pada akhirnya akan mendorong pengembangan ilmu (Rukaesih A, 2016). Penelitian 

adalah suatu kegiatan atau proses sistematis untuk memecahkan masalah yang 

dilakukan dengan menerapkan metode ilmiah, tujuan dari semua usaha ilmiah 

adalah untuk menjelaskan, memprediksi, serta melakukan kontrol terhadap suatu 

fenomena. Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmah untuk mendapatkan data 

yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan, suatu 



28 

 

 

pengetahuan dan kegunaan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan 

untuk memahami,memecahkan, dan mengantisipasi masalah (Sugiyono, 2015). 

Sedangkan menurut Nazar dalam (Abubakar, 2021) metode penelitian adalah 

serangkaian kegiatan yang direncanakan untuk memperoleh data guna memberikan 

jawaban terhadap masalah-masalah tertentu dan kemudian menemukan 

kesimpulan-kesimpulan yang diinginkan. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka metode penelitian adalah cara atau 

serangkaian kegiatan yang direncakan untuk memperoleh data mendapatkan data 

yang valid yang dapat dibuktikan sehingga penelitian tersebut dapat digunakan 

untuk memecahkan dan mengantisipasi masalah. Pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif, karena data atau informasi yang dikumpulkan 

berupa angka atau data kualitatif yang diangkakan (skoring).  

3.3 Desain Penelitian 

Metode pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

eksperimen dengan metode penelitian yaitu pre-experimental dan desain penelitian 

yaitu one grup pretest-posttest, dimana kelompok sampel diberikan perlakuan 

(variabel bebas) tetapi kemampuan awal sampel diketahui terlebih dahulu melalui 

pretest. Setelah perlakuan diberikan, hasil penelitian diamati dengan diberikan 

posttest. Penelitian ini hanya dilakukan dengan menggunakan kelas eksperimen 

tanpa adanya kelas kontrol. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dari media pembelajaran visual infografis timeline terhadap 

hasil belajar kognitif pada siswa kelas XI IPS 10 di SMAN 13 Bandar Lampung. 

Berikut ini adalah desain penelitian yang dirujuk dari (Sugiyono, 2015). 

Tabel 2. Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Kelas Eksperimen O1 X O2 

(Sugiyono, 2015) 
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Keterangan: 

O1 = Tes awal sebelum pembelajaran di mulai (pretest). 

O2 = Tes akhir pembelajaran selesai dilaksanakan (posttest) 

X = Penerapan media pembelajaran visual Infografis Timeline 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015). 

Populasi merupakan keseluruhan dari unit yang diteliti. Populasi merupakan 

sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik 

tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/siswi kelas XI IPS 

10 SMAN 13 Bandar Lampung pada tahun pelajaran 2023/2024.  

Tabel 3. Jumlah Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 XI IPS 10 33 

Sumber: Data penelitian tahun ajaran 2023/2024 

 

3.4.2 Sampel 

Sampel merupakan suatu bagian dari suatu populasi (Rukaesih A, 2016). 

Menurut (Mukhtar, 2013) sampel adalah bagian kecil dari populasi yang 

dianggap dapat mewakili populasi secara keseluruhan. Sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 

2015). Dalam penelitian ini, penentuan jumlah sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik sampling nonprobability sampling. Menurut (Sugiyono, 

2015), nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 



30 

 

 

menjadi sampel. Kemudian jenis yang digunakan ialah teknik jenuh. Sampling 

jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Sehingga, dalam penelitian ini kelas XI IPS 10 dengan jumlah 

total sampel 33 siswa akan menjadi kelas yang diberi perlakuan berupa 

penerapan media pembelajaran visual infografis timeline untuk melihat hasil 

belajar kognitif siswa.  

3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

3.5.1 Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2015) variabel penelitian adalah suatu atribut 

atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Variabel bebas (independen). Variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

media pembelajaran visual infografis timeline (X). 

b. Variabel terikat (dependen). Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Pada 

penelitian ini, variabel terikatnya yaitu hasil belajar kognitif siswa (Y) 

3.5.2 Definisi Operasional Variabel 

Definisi konseptual variabel adalah unsur penelitian yang menjelaskan tentang 

karakteristik sesuatu masalah yang hendak diteliti. Berdasarkan landasan teori 

yang telah dipaparkan di atas, dapat dikemukakan definisi konseptual dari 

masing-masing variabel adalah sebagai berikut. 

1. Media pembelajaran infografis merupakan bentuk media visualisasi 

gabungan yang meliputi teks dan grafik dengan tujuan untuk menyampaikan 
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pesan atau cerita yang lengkap secara singkat yang dapat memudahkan 

informasi terbaca. 

2. Hasil belajar adalah suatu perubahan kemampuan dari dalam diri siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar menunjukkan sejauh 

mana kemampuan siswa dalam menerima atau menguasai suatu materi 

pembelajaran yang telah disampaikan. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1 Teknik Observasi 

Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan 

mencermati serta merekam" perilaku secara sistem untuk suatu tujuan tertentu. 

Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk 

memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis (Umar Sidiq, 2019). Sedangkan 

menurut (Hendri, 2020) observasi adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan 

data yang sistematis terhadap obyek penelitian baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Menurut (Supriyanto, 2015) observasi atau pengamatan 

merupakan salah satu teknik pengumpulan data atau fakta yang cukup efektif 

untuk mempelajari suatu sistem. Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk 

melihat dan mengamati jalannya proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

sejarah kelas XI IPS SMAN 13 Bandar Lampung pada saat penelitian 

pendahuluan, serta jalannya proses pembelajaran saat proses penelitian 

berlangsung. 

3.6.2 Teknik Wawancara 

Menurut (Khoiri, 2018) wawancara ialah alat pengumpul informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab lisan pula. 

Sedangkan menurut (Umar Sidiq, 2019) wawancara adalah sebuah proses 

interaksi komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar 

ketersediaan dan dalam setting alamiah, di mana arah pembicaraan mengacu 

kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai 

landasan utama dalam proses memahami. Wawancara dalam penelitian ini 



32 

 

 

dilakukan wawancara bebas dengan Ibu Esi Erhana, S.Pd. selaku guru Mata 

Pelajaran Sejarah di SMAN 13 Bandar Lampung. Peneliti melakukan 

wawancara melalui berbagai pertanyaan yang akan diajukan terkait objek 

penelitian yang akan dituju dan juga dilengkapi dengan pedoman wawancara 

saat melakukannya. 

3.6.3 Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dari sumber non insani. Sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman 

(Suwendra, 2018). Sedangkan menurut (Arikunto, 2020) menyebutkan 

dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, jurnal, majalah, prasasti, notulen rapat, 

agenda, dan sebagainya. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa data-data 

sekolah yang menunjang dan berkaitan dengan fokus penelitian. Dokumentasi 

yang diperoleh selama penelitian adalah absen siswa, dokumentasi saat 

wawancara dengan guru, dokumentasi saat pembelajaran di kelas, nama guru. 

3.6.4 Tes 

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur 

suatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan 

(Arikunto, 2020). Tes adalah satu perangkat pertanyaan yang sudah dibakukan, 

yang dikenakan pada seseorang dengan tujuan untuk mengukur perolehan atau 

bakat pada suatu bidang tertentu. Tes yang diberikan dalam penelitian ini 

berupa tes objektif yang berbentuk pilihan ganda. Tes ini dilakukan untuk 

mengetahui hasil belajar kognitif siswa kelas XI IPS 10 SMAN 13 Bandar 

Lampung. 

3.7 Instrumen 

Suharsimi Arikunto (2020) menyatakan bahwa “instrumen penelitian adalah alat 

atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap 
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dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”. Pada hakikatnya penelitian itu adalah 

melakukan suatu pengukuran pada suatu objek tertentu. Sehingga dalam penelitian 

harus mempunyai alat ukur yang baik, yaitu instrumen penelitian. Seperti yang 

dikemukakan Sugiyono (2015) bahwa “Instrumen penelitian suatu alat yang 

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Berdasarkan 

teknik pengumpulan data yang digunakan, maka instrumen yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah tes kognitif terdiri dari soal objektif berbentuk pilihan ganda 

dengan jumlah soal yaitu 20 soal.  

3.8 Uji Persyaratan Instrumen Penelitian 

3.8.1 Uji Validitas 

Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi dan 

instrumen yang kurang valid mempunyai validitas rendah. Uji validitas 

digunakan untuk mendapatkan tingkat kevalidan suatu instrumen agar 

mendapatkan ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek data 

yang dapat dikumpulkan peneliti (Sugiyono, 2015). Untuk melakukan uji 

validitas ini digunakan program komputer SPSS 26.0 for windows. Pengujian 

ini dilakukan dengan menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan 

rumus sebagai berikut:  

𝑟𝑥𝑦 =  
 (n ∑ XY) −  (∑X∑Y)

√{n∑X2 −  (∑X)2} {n ∑Y2 −  (∑Y)2 }
 

Keterangan: 

rxy : koefisien korelasi antara X dan Y 

X : Jumlah skor butir pernyataan 

Y : Jumlah skor total 

X2 : Jumlah kuadrat skor butir pernyataan 

Y2 : Jumlah Kuadrat skor total 

n : jumlah responden 
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∑XY : jumlah perkalian item dan total 

N : jumlah sampel (Arikunto, 2020) 

Kriteria alat ukur dinyatakan valid jika rhitung ˃ rtabel pada taraf signifikan 

0,05, dan sebaliknya jika rhitung < rtabel maka alat ukur pada butir tertentu 

dinyatakan tidak valid. 

3.8.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan apakah instrumen yang dipakai 

reliabel atau tidak, maksud dari reliabel adalah jika instrumen tersebut diujikan 

berulang-ulang maka hasilnya akan sama. Menurut (Sugiyono, 2015), 

reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek 

yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Adapun rumus yang dipakai 

adalah rumus Cronbach Alpha, sebagai berikut 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑡
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan: 

r11  : Reliabilitas yang dicari 

n  : Banyaknya butir soal 

∑σi2 : Jumlah varians skor tia-tiap soal 

Σ σt2 : Varians soal (Arikunto, 2020) 

Untuk menentukan reliabilitas yaitu menggunakan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 4. Kriteria Reliabilitas 

Koefisien Reliabel (r11) Kriteria 

0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r11 ≤ 0,60 Cukup 

0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah 
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0,00 < r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

Sumber: (Arikunto, 2020) 

Instrumen dapat dikatakan memiliki reliabilitas tinggi dan sangat tinggi apabila 

nilai kriteria soal yang digunakan dalam instrumen mencapai angka 0,60 sampai 

1,00. 

3.9 Teknik Prasyarat Statistik Parametrik 

3.9.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau terdapat distribusi normal antara variabel terikat 

dengan variabel bebas. Pada uji normalitas ini menggunakan statistik Shapiro-

Wilk karena pada umumnya dipakai untuk sampel berjumlah kecil yaitu < 50 

data. Metode Shapiro-Wilk adalah metode uji normalitas yang efektif dan valid 

digunakan untuk sampel berjumlah kecil (Quraisy, 2020). Penelitian ini dibantu 

dengan program komputer SPSS 26.0 for windows. Adapun kriteria 

pengujiannya adalah sebagai berikut. 

a. Apabila nilai perhitungan signifikansi (sig.) > 0,05 berarti data 

dinyatakan berdistribusi normal. 

b.  Apabila nilai perhitungan signifikansi (sig.) < 0,05 berarti data 

dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

 

3.10 Uji Hipotesis 

3.10.1 Uji Paired Sample t-Test 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Uji-t berpasangan 

(Paired Sample t-Test). Menurut (Ernawati, 2018) Uji-t dengan Paired Sample 

t-Test digunakan untuk mengevaluasi perlakuan (treatment) tertentu terhadap 

satu sampel yang sama pada dua periode berbeda. Sehingga dari perlakuan 

tersebut akan didapatkan 2 macam data sampel berbeda, yaitu data pretest dan 

data posttest. Data pretest dan posttest yang telah didapatkan kemudian 
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dilakukan uji normalitas untuk mengetahui bahwa data yang didapatkan 

berdistribusi normal. 

Rumus Uji Paired Sampel t-Test adalah sebagai berikut: 

𝑡 =  
�̅�

(
𝑆𝐷

√𝑁
)
 

Keterangan: 

t = Nilai t hitung 

�̅� = Rata Rata pengukuran sampel 1 dan 2 

SD = Standar deviasi pengukuran sampel 1 dan 2 

N = Jumlah sampel 

Dasar Pengambilan keputusan: 

1. Nilai signifikansi (2-tailed) < 0.05 menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara variabel awal dengan variabel akhir. Ini menunjukkan 

terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang 

diberikan pada masing-masing variabel. 

2. Nilai signifikansi (2-tailed) > 0.05 menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara variabel awal dengan variabel akhir. Ini 

menunjukkan tidak terdapat  pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan 

perlakukan yang diberikan pada masing-masing variabel. 

 

3.10.2 Uji T (Parsial) 

Uji t pada dasarnya dilakukan untuk menguji pengaruh dari masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Menurut Imam Ghozali (2017), uji 

statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Untuk 

menguji pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat 
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digunakan pengujian koefisien regresi secara parsial (uji t), yang dirumuskan 

sebagai berikut: 

𝑡 =  
𝑟 √𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Keterangan: 

t : statistik t dengan derajat kebebasan 

n-2 r : korelasi parsial yang ditentukan 

n : jumlah observasi atau pengamatan 

 

Untuk mengetahui uji t secara parsial ini dibantu dengan program komputer 

SPSS 26.0 for windows. Kriteria yang digunakan dalam uji ini disesuaikan 

dengan hipotesis dalam penelitian, yakni sebagai berikut: 

a. Jika thitung < ttabel atau jika nilai sig. > 0,05, maka H0 diterima dan H1 

ditolak. 

b. Jika thitung > ttabel atau jika nilai sig. < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 

diterima. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah peneliti lakukan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media pembelajaran visual 

infografis timeline (X) terhadap hasil belajar kognitif siswa (Y), Hal ini juga 

dibuktikan dengan nilai thitung 3,469 > ttabel 2,039 dan nilai signifikansi (Sig.) 

menunjukkan nilai 0,002 < 0,05. Kemudian diperkuat juga dengan hasil uji Paired 

Sample T-Test pada nilai pretest dan posttest siswa yang memperoleh nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000. Berdasarkan hasil tersebut H0 ditolak dan H1 diterima yang 

mana disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media 

pembelajaran visual infografis timeline terhadap hasil belajar kognitif siswa pada 

pembelajaran sejarah. 

 

5.2 Saran 

 

1. Bagi Pendidik 

Bagi pendidik, penerapan media pembelajaran infografis dalam 

pembelajaran terbukti efektif dilihat dari hasil belajar kognitif siswa. Oleh 

karena itu, media pembelajaran infografis dapat menjadi salah satu alternatif 

yang dapat digunakan oleh guru. 

 

2. Bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik diharapkan bisa lebih aktif dan kreatif dalam 

mengeksplor materi pembelajaran melalui berbagai media digital, dan 

mengupayakan motivasi belajar untuk bisa tetap stabil. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melihat faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesiapan belajar siswa dalam media pembelajaran 

infografis, seperti dukungan orang tua, kebiasaan belajar mandiri, dan 

kemampuan teknologi. Diharapkan juga untuk menguji kelayakan media 

infografis diperlukan proses pengujian oleh para ahli untuk menyatakan 

bahwa media infografis layak diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran. 
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